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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sebelum dinamakan Baitul Hikmah, khalifah al-Mansur 

(754-775 M) sudah mendirikan biro penerjemahan. 

Kemudian pada masa khalifah Harun ar-Rasyid bernama 

Khizanah al-Hikmah berfungsi sebagai pusat penelitian 

dan perpustakaan. Perubahan nama menjadi Baitul 

Hikmah terjadi pada masa khalifah al-Ma‟mun yang 

merupakan menjadi berkembang pesat yang berfungsi 

sebagai perpustakaan, penelitian, dan penerjemahan 

buku kuno. 

2. Usaha yang dilakukan khalifah al-Ma‟mun terhadap 

intelektual ditandai dengan keseriusan menggaji para 

penerjemah dengan seberat emas yang diterjemahkan, 

meningkatkan kegiatan belajar mengajar, 

mengembangkan kegiatan penerjemahan dan 

pengembangan perpustakaan, mendirikan lembaga 

pendidikan, dan penulisan karya ilmiah.  

3. Kontribusi kaum Nasrani ditandai dengan pengutusan 

untuk pencarian manuskrip-manuskrip kuno di seluruh 

wilayah dan di berbagai daerah untuk dibawa ke Baitul 

Hikmah untuk diterjemahkan dijadikan bahan 

pembelajaran di Baitul Hikmah. Penerjemahan dari 

kaum Nasrani lebih banyak mengarah dalam bidang ilmu 

medis. 
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B. Saran 

Setelah melakukan ajian terhadap Peranb Kaum Nasrani 

Dalam Pengembangan Intelektual di Baitul Hikmah Pada Masa 

Khalifah Al-Ma‟mun 813-833 M, Penulis menyampaikan saran di 

bawah ini: 

1 Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini mempunyai banyak 

kekurangan dalam analisis materi. Penulis berharap untuk 

melakukan penelitian kemnbali yang lebih mendalam agar 

pemaparan lebih jelas dan rinci. 

2 Penulis menyarankan untuk mengumpulkan data lebih banyak 

lagi untuk dikaji. Penulis mendapatkan keterbatasan akses 

dalam mencari sumber pembahasan tentang tokoh Nasrani 

lebih banyak lagi. Karena penulis ada banyak kitab yang 

belum diketahui oleh penulis yang masih bisa dijadikan 

sumberi data penguat dalam penelitian ini. 

3 Bagi para pemimpin hemndaknya seperti khalifah al-Ma‟mun 

yang peduli terhadap ilmu pengetahuan yang sangat penting 

untuk bekal penerus generasi yang lebih baik dari sebelumnya. 

4 Bagi lembaga pendidikan tinggi Islam di Indonesia diharapkan 

untuk lebih baik lagi dalam meningkatkan perannya dalam 

mengoptimalkan kegiatan riset dan kegiatan ilmiah untuk 

kemajuan ilmu pengetahuan. 

5 Bagi para civitas akademik di lingkungan pendidikan, 

diharapkan untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian di 

bidang ilmu pengetahuan dan riset untuk menciptakan SDM 

yang berkualitas, sehingga mampu menghasilkan penelitian 

lebih berkualitas.  


